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selanjutnya adalah perusahaan yang bergerak dibidang kelapa sawit yang
kegiatannya utamanya adalah mengeloia kelapa sawit menjadi CPO dan
sekaligus sebagian agen tunggal dalam Il)embelian kelapa sawit didaerah Bandar
Mariah dan antar kebun yan‘g didaerah tersebut maupun dari luar daerah.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan,
ditemukan adanya masalah yang dihadapi perusahaan berkenaan dengan plant
layout pabrik dalam proses produksinya, yang dirumuskan sebagai berikut:

“ Masih kurang tepatnya layout sehingga kurang mencapai tingkat efisiensi dan
produktivitds pefusahaan ”.

PT. Tales Inti Sawit Di Kabupaten Deli Serdang memproduksi dua jenis“‘
produk yaitu mittyak sawit dan inti sawit dengan proses produksi secara terus
menerus. Perusahaan memiliki kapasitas produksi 60 ton / jam Tandan Buah
Segar (TBS) yang beroperasi nonstop kecuali hari libur. Bahan baku yang
dipergunakan untuk menghasilkan minyak sawit dan inti sawit sebagai output
adalah Tandan Buah Segar (TBS). Dalam proses produksinya .tidak
menggunakan bahan baku penolong atau pembantu, jadi hanya dari satu jenis
bahan baku (TBS). Disamping minyak sawit dan inti sawit yang merupakan hasil
produksi utama perusahaan, masih ada lagi produk sampingan yang dihasilkan
yaitu tempurung kei‘a_lpa sawit (cangkang) yang digunakan sebagai bahan bakar.

Proses produksi untuk menghasilkan minyak sawit dan inti sawit yang
dilaksanakan pada PT. Tales Inti Sawit Di Kabupaten Deli Serdang adalah proses

produksi yang terus menerus, di mana susunan dari pada mesin pengolahan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumk‘aL sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“iverSit?\%w&gﬂmﬁepository.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“iverSit?&%’%@%&fFﬁepository.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

mungkin karena target yang ditetapkan terlalu tinggi, disamping itu faktor
alam juga mempengaruhi hasil panen TBS sehingga bahan yang akan diolah
berkurang.

Selanjutnya penulis menyara;lkan agar:

1. Layout perusahaan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari luas produksi,
metode produksi maupun teknologi yang terjadi sehingga tidak ada layout
suatu perusahaan yang dapat dikatakan sangat baik apabila tidak diadakannya
penyesuaian seperlunya terhadap faktor - faktor diatas. Oleh sebab itu
pimpinan perusahaan sebaiknya selalu memperhatikan perkembangan yang
ada dengan melakukan penyesuaian sepetlunya terhadap layout yang telah
ditetapkan.

2. Pimpinan perusahaan hendaknya memberikan perhatian tambahan terhadap
lingkungan kerja di pabrik, sehingga lingkungan kerja tersebut tidak
mengganggu kesehatan karyawan. Karyawan dapat bekerja dengan tenang,
biaya tenaga kerja dapat dihemat dan produktivitas kerja terus meningkat.
Pimpinan perusahaan juga sebaiknya memberikan fasilitas kesehatan
tambahan misalnya dengan menyediakan dokter perusahaan dan mengadakan
pemeriksaan kesehatan sebulan sekali secara menyeluruh.

3. Oleh karena itu perlu adanya estimasi / mndekaﬁn layout yang disesuaikan
dengan tingkat efisiensi dan produktivitas perusahaan di pabrik minyak kelapa

sawit tersebut.
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2. Untuk meneliti bagaimana kebijaksanaan perusahaan dalam menetapkan plant

layout, bagaimana plant layout tersebut pada pabrik ini, dan bagaimana pula
hubungannya dengan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

3. Untuk meneliti kekurangan-kekurangan yang mungkin terdapat pada layout untuk

selajutnya mencoba merumuskan saran-saran dengan harapan saran tersebut dapat

dipergunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengatasi masalah yang sedang

dihadapi tersebut.

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Metode yarg dipergunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan sumber data dari buku buku
teks, literatur-literatur, majalah-majalah ilmiah dan laporan hasil penelitian yang
ada hubungannya dengan topik penelitian ini.

2. Peneliriar Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data langsung dari sumbernya di
lapangan, dalam hal ini Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Tales Inti Sawit
Kecamatan bangun Purba Kabupaten Deli Serdang.

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan (Observation, dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan secara
langsung ke perusahaan untuk memperoleh gambaran tentang objek yang diteliti

dan mencatat hasil-hasil pengamatan tersebut.
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Wawancara (Interview), wawancara adalah teknik yang dilakukan berupa upaya
tanyajawab dengan pihak yang berwenang memberi keterangan atau informasi
yang diperlukan dalam perusahaan.

Daflar Pertanyaan, hal ini dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan,
dimana daflar pertanyaan tersebut dibagikan kepada para responden di perusahaan

1

untuk diist jawabannya.

Metode Analisis

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua jenis metode analisis, yaitu:
Metode Deskriptit, suatu metode yang dirwulai dengan mengklasifikasikan data
yang telah terkumpul, mengolah dan menganalisisnya, lalu diimplementasikan
sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai faktanya di lapangan.
Metode Deduktif, suatu metode yang bertolak dari prinsip-prinsip umum berupa
teori-teori dan membandingkannya dengan fakta yang berlaku khusus di lapangan
sehingga diperoleh gambaran yang jelas baik mengenai persesuaian maupun
penyimpangan yang ada antara keduanye.

Dari hesil kedua metede analisis diatas, ditarik kesimpulan bahwa untuk

selajutnya merumuskan / menyusun saran yang dianggap bermanfaat guna mengatasi

masalah yang dihadapi perusahaan.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian aan Jenis Proses Produksi

Duntia usaha yang dewasa ini menunjukkan perkembangan yang pesat dimana
persaingan semakin keras dan penuh resiko. Untuk ini diperlukan keahlian seorang
manajer dalam mengambil keputusan, diantaranya mengenai proses produksi. Secara
umum proses produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang
mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil kzluaran (output), mencakup
semua aktivitas atav kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa serta kegiatan
kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk
tersebut.

Untuk mewujudkan kegiatan tersebut dibutuhkan faktor — faktor produksi
berupa tanah, modal, tenaga kerja. Kegiaian dalam proses produksi merupakan mata
rantai vang selalu berhubungan dengan kegiatan yang lain daiam perusahaan. Di
dalam melaksanakan kegiatan preses prodiiksi tidak dapat hanya merupakan kegiatan
vang terpisah — pisah.

Kegiatan ini harus saling terpadu (terintegrasi) dan satu kegiatan ke kegiatan
yang lain. Hal ini tidak terbatas pada departemen / bagian produksi saja, melainkan
iuga bagian bagian lain seperti, bagian pemasaran, administrasi, keuangan dan
scbagainya. Karena itu pimpinan perusahaan harus dapat menentukan proses produksi
vang akan digunakan dalam menghasilkan produknya. Kelancaran aliran produksi di

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Document Accepted 22/3/24
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mé)cantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@g%%?ﬂ?%tory.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@ﬁ%%?ﬂ?%mry.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@ﬁ%%?ﬂ?%mry.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@ﬁ%%?ﬂ?%mry.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@ﬁ%%?ﬂ?%mry.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@ﬁ%%?ﬂ?%mry.uma.ac.id]22/3/24



Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/3/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“ix%@ﬁ%%?ﬂ?%mry.uma.ac.id]22/3/24



13

Priyatno - Hubungan Lay Out Pabrik dengan Efisiensi Produksi pada....

perusahaan, diperlukan penerapan jenis layout yang tepat yang sesuai dengan proses

produksi yang ada.

Secara garis besarnya penyusunan layout yang dipergunakan untuk
pelaksanaan proses produksi di perusahaan ada 3 (tiga) macam, yaitu:
a. Layout produk atau garis (product / line layout).
b. Layout proses atau fungsional (process / fungsional layout).
¢. Layout posisi tetap (fixed layout).

Product / line layout adalah penataan mesin-mesin dan peralatan yang disusun
menurut urutan dari proses produksi mulai dari bahan baku sampai produk akhir.
Dalam hal ini biasanya penyusunan ini dilakukan perusahaan yang memproduksi
satu macam produk secara terus menerus dan dalam jumlah besar. Pada umumnya
produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang mempergunzkan layout produk ini
merupakan produk-produk standar. Vanasi produk yang ada relatif kecil apabila
dibandingkan dengan jumlah unit produk yang diproduksikan. Dengan demikian
produk yang diproduksikan ini akan merupakan produk dengan jenis yang sama.
Demikian pula dengan mesin dan peralatan produksi yang penggunaanya bersifat
Khusus.

Proses layout adalah penataan mesin-mesin dan peralatan-peralatan dimana
mesin yang mempunyai fungst yang sama dikelompokkan dan ditempatklen
dalam satu tempat / ruangan tertentu, misalnya mesin pencetak ditempatkan di
bagian mesin percetakan bahan. Layout semacam ini biasanya dipergunakan
untuk perusahaan-perusahaan yang memenuhi pesanan dimana banyak terdapat
pesanan-pesanan yang berbeda, baik bentuk, kualitas, maupun jumlahnya.

Fixed layout merupakan susunan tata letak fasilitas produksi yang diatur di dekat
tempat proses produksi dalam posos tefap. Layout posisi tetap in: agak berbeda
dengan kedua layout diatas. Perbedaan pertama adalah bahwa kedua layout
sebelumnya terlebih dahulu akan diterapkan dalam pabrik (dalam banguan pabrik)
sedangkan layout posici tetap ini berada di luar bangunan pabrik. Perbedaaan
vang kedua adalah layout product dan layout process dipergunakan untuk
beberapa kali proses, sedangkan layout posisi tetap ini digunakan untuk sekali
proses saja.” *

Keputusan apakah akan memakai pengaturan layout sebagian ditentukan oleh

proses produkst vang dibutuhkan, tetapt sering terdapat kombinasi antara kedua

' Komaruddin, Analisa Manajemen Produksi, Edisi Ketiga, Penerbit Alumni, Bandung,
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layout tersebut. Agar penyusunan layout yang dibuat dapat berfungsi dengan baik,
maka perusahaan harus memperhatikan jenis proses produksi, aliran dan bahan baku
dengan menggunakan jarak yang dekat schingga pemakaian tenaga dan material

handling dapat di tekan, keinampuan kapasitas perusahaan dalam menyusun layout,

antara lain :

a. Produk yang dihasilkan

Mengenai produk yang dihasilkan ini perlu diperhatikan :

- Besar dan berat produk tersebut. Kalau produknya besar dan berat maka
meimerlukan material handling yang khusus, sehingga diperlukan ruang gerak
yang agak besar, sedang kalau produk lebih kecil dan ringan, handlingnya
lebih mudah, sehingga ruang gerak tidak terlalu besar.

- Urutan produksinya, faktor ini penting terutama bagi product layout karena
penyusunannya didasarkan pada urutan produksinya.

b. Kebutuhan akan ruangan yang cukup luas.
Dalam hal ini diperhatikan luas ruangan pabrik, tingginya, dan sebagainya.

c. Peralatan / mesin-mesin itu sendiri.
Apakah mesin-mesin berat. Kalau berat maka diperlukan ruangan yang kokoh.
Sifat dari mesin.

d. Maintenance dan replacement.
Mesin-mesin harus ditempatkan sedemikian rupa sehingga maintenancenya
mudah dilakukan dan repiacementnya juga mudah.

e. Adanya keseimbangan kapasitas (balance kapacity)
Keseimbangan kapasitas harus diperhatikan terutama dalam product layout,
karena mesin-mesin diatur menurut urtan-urutan prosesnya.

t.  Minimal movement
Dengan geiak yang sedikit maka costnya akan lebih rendah.

g. Aliran (flow) dari material

Sebenartiva flow ini dapat digambarkan. yaitu merupakan arus yang harus ditkuti

oleh suatu produk pada waktu dibuat, gambar mana sangat penting bagi

perencanaan lantai, atau ruangan pabrik,

h. Employee area.
Tempat kerja buruh di pabnk harus cukup luas, sehingga tidak menggangu
keselamatan dan kesehatannya, serta kelancaran produksi.

1. Service area
Service area diatur sedemikian rupa schingga dekat dengan tempat kerja dimana
dia sangat dibutuhkan.

j.  Waiting area
Untuk mencapat aliran material yang optimum. maka kita harus memperhatikan

tenpat-tempat dimana kita harus menyimpan barang-barang menunggu proses
selanjutnya.
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dipindahkan lagi ke gudang barang jadi.

Jadi svatu produk terlebih dahulu harus melalui beberapa tahap dalam proses
produksi untuk mencapai produk yang siap dikirim ke pasar. Dalam proses
produksi bahan - bahan yang bergerak dari satu proses ke proses selanjutnya
disebut material movement. Untuk memungkinkan pergerakan dari bahan -
hahan tersebut dibutizhkan adanya kegiatan yang disebut material handling.
Adapun pengertian material handling adalah szbagai berikut:

“  Matenial handling merupakan kegiatan mengangkat dan meletakkan bahan-
bahan / barang-barang dalam proses di dalam pabrik, kegtatan mana dimulai
sejak bahan-balian masuk atau diterima di pabrik sampa: pada saat barang jadi

/ produk akan dikeluarkan dari pabrik.” '

Semua aktivitas material handling di atas tidak akan menambah nilai barang yang
sedang di proses. Memang aktivitas material handling tidak dapat dihindarkan
sama sekali, tetapi usaha memaksimalkannya akan merupakan jalan terccpat
untuk mencapat efektivitas dan efisiensi produk tanpa mengorbankan mutu
produk. Pengaruh layout terhadap pemanfaaian material handling jelas terlihat,
dimana bagian - bagian dan peralatan produksi harus diatur dengan baik supaya
pemindahan bahan - bahan dapat berjalan dengan lancar, sehingga dapat

mengurangi waktu pengerjaan dan waktu dari material handling.

"' Sukanto Reksohadiprojo dan Indriyo Gitosudarmo. Manajemen Produksi, Lembaga

p HOY ERSIDASYWME RAN,: ABdiAhai. 77
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b. Flow dari produksi.

[

Yang dimaksud dengan flow disini adalah “Arus yang harus diikuti oleh suatu
produk pada waktu dibuat.” ?

Flow yang sebaiknya adalah yang jelas dan terarah karena akan memudahkan
dalam mclaksanakan fungsi routing, schudelling dan loading serta memudahkan
pengawasan produksi, tetapi sebagaimana diuraikan di muka, flow dari produksi
tidak terlepas dari ;icnis proses produksi yang ada. Biasanya untuk perusahaan
yang berproduksi secara masal dengan produk yang standar dapat diusahakan
flow yang searah, tetapi untuk perusahaan yang berproduksi untuk pesanan maka
flow yang bolak - balik tidak dapat dihindari same sekali. Perencanaan layout
yang buruk tentu saja akan menghalangi operasi dari pabrik karena bahan dalam

pabrik akan bergerak dengan lambat sekali, dimana urutan proses berliku - liku

karena susunan mesin / peralatan yang kurang sesuai dengan arus produksi yang

dilalui.

(@]

Pengawasan tenaga kerja.

Yang dimaksud dengan pengawasan tenaga kerja disini . adalah bagaimana
mengawasi tenaga kerja yang ada agar sesuai dengan pedoman, petunjuk serta
standar - standar yang ada. Dalam hal ini efektivitas pengawasan tidak terlepas
dari bagaimana kita merencanakan bentuk pengawasan tersebut seperti teknik
pengawasan, alat pengawasan, kondisi lingkungan kerja dan sebagainya. sehingga

tidak berlebihan.

" Harsono. Manajemen Pabrik, [disi Ketiga, Penerbit Balai Aksara, Jakarta, 2001.
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Dengan adanya penataan layout yang baik maka hal ini akan mempermudah di
dalam pengawasan tenaga kerja serta juga dapat menciptakan lingkungan kerja
yang dapat mendukung pengawasan.

Biaya tenaga kerja.

Hmu akuntanst membagi biaya tenaga kerja menjadi biaya tenaga kerja langsung
vaitu untuk biaya yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang berhubungan
langsung dengan produksi. serta biaya tidak langsung untuk tenaga kerja tidak
langsung di pabrik. Penggolongan demikian telah banyak membantu pimpinan
perusahaan dalam pengawasan biaya tetapi sama sekali tidak membantu dalam
mengawasi efektivitas dan efisiensi produksi, karena dengan penggolongan
tersebut sama sekali tidak ditunjukkan kepada pimpinan perusahaan berapa
bagian dari biaya operator sebenamya tidak dipergunakan untuk aktivitas
produksi, tetapi melaksanakan aktivitas material handling seperti mengangkat,
mengangkut, dan meletakkan barang / bahan sebelum dan sesudah proses,
aktivitas yang sama sekali tidak memberikan nilai tambah kepada produksi.
Dengan adanya tata letak yang baik sudah tentu dapat mengurangi: beberapa
keygiatan yang dilakukan oleh perusahaan seperti kegiatan maierial hanﬁling dan
material movement. sehingga dapat menurunkan biaya / cost yang dikeluarkan
oleh perusahaan untuk biaya bagi tenaga kerja. Dan uraian di atas jelaslah bahwa
masalah layout bagi suatu perusahaan mempunyai pengaruh vang sangat luas
terhadap segala aspek di perusahaan. serta merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan kemampuan perusahaan dalam mencapal tujuan dan menghadapt
persaingan,
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Untuk mengukur cfisiensi kerja ada beberapa pedoman yang dipakai, salah

satunya yaitu dengan memakai angka - angka indeks tertentu untuk mengetahui

perbandingan antara usaha dengan hasil yang nyata dicapai dalam pekerjaan sehari

hari. Ada beberapa faktor vang dapat mempengaruhi efisienst suatu kerja. vaitu :

a. Suasana kerja.

b. Lingkungan tempat kerja.

¢. Corak hasi} kerja.

d. Proses atau prosedur.

e. Perlengkapan dan fasilitas.

f. Alat-alat perkekas.

¢. Tata ruangan tempat bekerja.

h. Gerak tangan dan tubuh.
Agar efisiensi dapat tercapai, ada 2 (dua) faktor yang perlu di perhatikan,

vaitu :

a. Karyawan.

b.

Yang berhubungarn deﬁ.gan organisasi dimana kerja itu dilakukan.” '

Produktivitas ke\tja merupakan kemampuan dari tenaga kerja baik mental

maupun fisik untuk menghasilkan barang maupun jasa. Ukuran kemampuan dapat

dihitung dengan membandingkan antara hasil (out put) dengan faktor - faktor

produksi (input) yang dipergunakan perusahaan. Setiap perusahaan selalu

mengupayakan agar produktivitas ini dapat ditingkatkan.

UNIVERSITARMERANABE A it, hal. 50
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Manfaat pada tingkat perseorangan :
I. Meningkatkan pendapatan dan jumlah jaminan sosial lainnya schingga hal

tersebut akan memperbesar kemampuan untuk keperluan hidup sehari-hari

schingga kesejahtaraan dapat ditingkatkan.

2. Menmingkatkan harkat dan martabat serta pengakuan terhaap potensi individu.
3. Meningkatkan motivasi kerja dan keinginan berprestasi.

Peningkatan produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh beberapa taktor, yang
meliputi

1. Sikap mental.

!\J

Pendidikan.

J

3. Keterampilan.
4. Manajemen.
5. Tingkat penghasilan.
6. Gizi dan kesehatan.
7. Jaminan sosial.
& Lingkungan kerja dan iklim kenja.
9. Sarana nroduksi.
10. Teknologi.
11. Kesempatan berprestasi.
Suatu organisasi yang baik akan menimbulkan kenyamanan bekerja bagi
karyawan dan ketenangan dalam menjalankan aktivitasnya. Sedanghan organisasi
vang tidak baik akan menimbulkan ganguan. misalnya hubungan kerja yang simpang

stur, pembagian kega yang tidak tepat. pimpinan sering tidak berada ditempat
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BAB 1H

PT. TALES INTI SAWIT
KABUPATEN DELI SERDANG

A. Gambaran Umum Peirusahaan

1. Secjarah Singkat
PT. Tales Inti Sawit Kab. Deli Serdang didirikan pada tanggal 10 Junt 2004
berkedudukan dijalan Bangun Purba Bandar Mariah. lde mendirikan
perusahaan i berawal atas dukungan masyarakat yang dekat dengan bahan
baku dan kesediaan PT. DML (Duta Marga Lestari) dan PT. Tamiang Sari
bergabung dan bekerja sama. Dengan bergabung dan bekerjasamanya kedua
perusahaan tersebut maka terbentuklah sebuah perusahaan yang dinamakan
PT Tales Inti Sawit Bandar Manah Kab. Deli Serdang. PT. Tales Inti Sawit
selanjutnya adalah perusahaan yang bergerak dibidang keilapa sawit yang
kegiatannya utamanva adalah mengelola kelapa sawit menjadi CPO dan
sekaligus sebagian agen tunggal dalam pembelian kelapa sawit didacrah
Bandar Mariah dan antar kebun yarg didaerah tersebut maupun dari luar
daerah. Lokasi pabrik terletak pada Desa Bandar Mariah, Kecamatan Bangun
Purba, Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara. Jarak lokasi pabrik
dari simpang empat Lubuk Pakan berkisar 45 Km.

2. Struktur Organisasi
Struktur Organisasai adalah suatu sistem yang saling berpengaruh satu sama

lain dalam suatu kelompok untuk melakukan kgiatan bersama-sama.
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Kelima unsur tersebut juga sebagai fungsi dan tugas dari seorang manajer
untuk merealisasikan suatu tujuan sudah jelas faktor - faktor dari produksi
seperti mesin - mesin, alam, modal dan manusia (tenaga kerja) harus
digerakkan. Manajemen beranggapan bahwa faktor manusia dan tenaga kerja
hiarus mendapatkan perbatian utama. karena manusia bukan benda mati seperti
taktor - faktor produksi lainnya. Untuk memperlancar proses dan penanganan
perusahaann. diperlukan pengaturan terhadap organisasi. Manajemen mutlak
diperlukan untuk kelancaran dan keteraturan pelaksanaan kegiatan. Dalam
manajemen salah satu unsur yang terpenting adalah organsasi.

Organisasi adalah membentuk beberapa bagian orang menurut tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing. Pembentukan organisasi bertujuan untuk
mcmpermudah pemahaman dan pengamatan organisasi itu, perlu dibuat
struktur organisasi. Dengen demikian struktur organisasi adalah garis-garis
tanggung jawab dengan tegas dari tingkat tertinggi pabrik sampai tingkat
terendah pabrik.

PT. Tales inti Sawit Kab. Deli Serdang memakai »:ruktur organisasi garis dap
staf, dimana pimpinan tertinggi dipegang oleh Mill Manager. Berikut adalah
bagan struktur organisasi serta tugas dart dan tanggung jawab dari masing-

masing bagian vang terdapat dapa PT. Tales Inti Sawit Kab. Deli Serang.
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Tugas dan Wewenang

Adapun tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi pada PT. Tales Inti
Sawit Kab. Deli Serang adalah sebagai berikut :

a. Mill Manager

Mill Manager merupakan pimpinan tertinggi di pabrik yang mempunyai

tugas sebagai berikut :

t. Membuat keputusan dalam hal pemelibaraan dan perbaikan yang tidak
dapat diputuskan oleh bawahannya baik yang dilakukan sendiri atau
oleh pihak kontraktor.

2. Memeriksa dan meyetujui laporan biaya dan rencana pemeliharaan

tahunan dan mengawasi program pemeliharaan berdasarkan skedul

pemeliharaan tahunan.

(8]

Bertanggung  jawab terhadap pemeliharaan seluruh  mesin-mesin
pengolahan dan skedul pemeliharaan tahunan, serta laporan
pemelibaraan bulanan.

4. Mcnyetujui auggaran tahunan untuk jangka pendek dan panjang, bila
perlu mengadakan perubahan pimpinan seluruh bagianyang terdapat
dipabrik.

b. Senior Assistant

1. Membantu memeriksa rencana kerja pemeliharaan tahunan untuk
tnstanst PKS dan seluruh mesin-mesin pernigolahan.

2. Megawasi pelaksanaan program pemeliharaan dan perbaikan mesin-

mesin pengolahan yang dilakukan oleh asisten pemelihraan.
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)

Membantu memeriksa laporan biaya pemeliharaan.

4. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan pemeliharaan dan
perbaikan mesin.

5. Mengkoordinir pekerjaan  laboratorium  agar seluruh  pengolahan
dianalists secara akurat dan realistis.

6. Memberikan informasi tentang mutu dan losse sedini munkin kepada
asislen proses yang sedang berjalan sehingga dapat diambil langkah
perbaikan bila dibutuhkan.

7. Mengkoordinis pekerjaan petugas Commpound untuk membersihkan
pabrik, taman dan lain-lain.

8. Mengkoordinasikan dengan asisten sortase untuk memastikan hanya
buah yang mempunyai OER 20 % yang diterima pabrik.

9. Memastikan mutu produk vang dikirim dengan cara berkoordinasi
dengan petugas Despath dan laboratorium.

10. Mempersiapkan data-data untuk pembuatan Monthky Production
Report dengan berkoordinasi dengan KTU.
c. Kepala Tata Usaha / KTU

1. Mengkoordinasikan pekerjaan administrasi dikanor dan digudang serta
security agar berjalan dengan efektif dan efisien.

2. Tkut mengawasi pembuatan Daily Production Report dan memastikan

pengiriman datanta ke Office.
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3. Memastikan posting dalam  Account Report sudah tepat
penggolongannya, mana yang termasuk Revenue (biaya) dan
manayang termasuk capital (Fixed Asset).

4. Membuat Monly Progress Report setiap bulan dan sudah harus

terkirim ke office selambatnya tanggal 5 sctiap bulannya.

S. Memastikan seluruh barang vang dipakal sudah terlebih dahulu
tercatat dalam stock gudang, dan barang yang dikeluarkan dari gudang
silengkapi dengan bon / pengeluran barang.

6.

Dengan koordinasi dengan bagian purchasing, pastikan bahwa setiap
barang yang masuk dan keluar gudang ada harganya.
7. Membuat laporan stock material digudang setiap bulan dan sudah

harus terkirim ke office sclambatnya tanggal 5 setiap bulannya.

[= =]

Mengontrol pemakaian alat-alat kantor dan bahan-bahan seefisien
mungkKin.
9. Memeriksa posisi stock gudag agar tidak melampaui batas.

10. j—:‘viengontrol aaministrast pengeluaran barang-parang dan gudang
sesuai pos-pos accountnya.

11. Mengontrol pemasukan barang-barang ke PKS agar sesuai dengan
yang diorder.

2. Mengontrol kas agar tidak melebihi batas maksimal vang ditctapkan

perusahaan setiap bulan.

13.  Mengkoordinir seluruh kerja security agar berjalan dengan efektif dan

efisten.
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14. Memastikan seluruh karyawan yang dipimpin bekerja dengan
semangat yang tinggi disipiln terhadap peraturan perusahaan penuh
ctika dan berpenampilan rapi.

d. Process Assistant
1. Megontrol jalannya processing agar berlangsung dengan lancar, safety
dan seluruh stasiun bersih.

2. Memastikan mesin-mesin beroperasi ¢fisien, optimal dan losses vang
masih didalam batas limits yang sudah ditetapkan perusahaan.

3. Memastikan produk yang dihasilkan mutunya berada pada limit yang
sudah ditetapkan perusahaan.

4. Meastikan troughput pabrik sesuai dengan rated capacity minimal 40
ton/jam.

5. Mengontrol overtime (lembur) karyawan proses yang pimpinnya
secara efektif dan efisien.

6. Memastikai seluruh karyawan yang . dipimpinnya bekerja dengan
seinangat yang tinggi disinlin terhadéﬁ:) peraturan perusahaan penuh
etika dan berpenampilan rapi.

7. Menjalin kerjasama yang baik dengan assistant maintenance dan QCA
(Quality Control Assistant).

& Membuat laporan kerja harian tiap waktu.

Maintenance Assistant

&

1. Mengkoordinir pekerjaan karyawan maintenance agar dilaksanakan

sccara etekuf dan efisien.
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3. Memastikan semua petugas sortase melaksanakan tugas dengan fair
tanpa memandang siapa pemilik buah/supir truk buah tersebut.

4. Setiap pagi harus memberikan briefing terhadap seluruh petugas
tentang pencapaian QER hari sebelumnya serta menentukan strategi
yang tepat dan harus dilaksanakan pada hari int untuk mencapai QER.

5. Memastikan seluruh karyawan yang dipimpinnya bekerja dengan
semangat yang tinggi, disiplin terhadap peraturan perusahaan penuh
etika dan berpenampilan rapi.

6. Menjalin kerjasama yang baik dengan assistant proses dan QCA
(Quality Control Assistant) sesuai posisi masing-masing.

7. Membentuk team work yang solid dengan membangun hubungan
sosial yang baik dengan karyawan yang dipimpinnya.

g. Humas

1. Bertanggung jawab memastikan bahwa sudah terjalin hubungan yang
harmonis antara manajemen pabrik dengan masyarakat sekitarnya.

2. Mengidentifikasikan setiap adanya keluhan - keluhan warga secara
realistis dan akurat, lalu berkoordinasi dengan Mill Manager untuk
merumuskan penyelesaian.

3. Mengayomi, membimbing danmembina para karyawan pabrik agar
senantiasa bekerja profesional, disiplin punya etika yang baik dan
loyal kepada masyarakat.

4. Memastikan terjadi suasana kerja yang nyaman, harmonis serta
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Berikut proses produksi yang dilakukan perusahaan.
1. Bahan baku yang dipergunakan adalah Tandan Buah Segar yang berasal dari

kebun sendiri. Setelah dipetik dari kebun maka diangkat oleh truk kelolasi pabrik.

o

Weigh Bridge yaitu tempat menimbang Tandan Buah Segar yang dihasilkan dan

mengetahui berapa banyak Tandan Buah Segar yang masuk ke pabrik untuk

diolah. Setelah Tandan Buah Segar ditimbang lalu diserahkan ke Unloading

Ramp.

3. Unloading Ramp adalah tempat penampungan tandan buah segar dan
menuangkan tandéln buah segar ke Lorry, loading ramp juga berfungsi untuk
membersihkan tandan buah segar yang mengandung tanah dan pasir dari kebun.

4. Lorry yang kegunaannya adalah untuk pengangkut / tempat tandan buah segar
yang akan direbus. Pada pabrik ada 100 lorry, dimana tiap — tiap lorry rata — rata
memiliki kapasitas 2,5 ton tandan buah segar. Banyaknya tandan buah segar
sekaligus masuk ke rebusan adalah 10 lorry dan setelah itu dilanjutkan keproses
steriliasi.

5. Sterilizer adalah suatu alat untuk merebus tandan buah segar yang fungsinya

adalah :

a. Merebus tandan buah segar agar mudah memisahkan antara janjangan dan
buah sawit / brondolan pada penebahan tandan buah segar atau juga disebut
thresing atau bantingan buah.

b. Untuk mensterilisasikan dan membunuh enzim — enzim pada tandan buah

segar. Perebusan ini lamanya lebih kurang 90 menit dengan steamp

UN BEERKHTAS MESANAREKE / m.
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dilaksankan di perusahaan melalui lay out yang dapat diuraikan tahapan — tahapannya

sebagai berikut :

t. Layout Proses Preduksi Minyak Sawit
Dari proses station. minyak sotor (crude oil) dan nut / biji dipisahkan, minyak
kotor dikinm ke Vibrating Screen vaitu untuk menvaring minvak — minyak vang
mengandung air dan lumpur dan sebagainyd. yang kelvar dari perasan. Vibrating
Screen hanya menvaring sampah - sampah dan vang halus yang bercampur
dengan minya. Di sini operator presan harus selalu memperhatikan keadaan bahan
baku yang dipres. Pada pencampuran air dipergunakan temperatur panas juga
sangat perlu, dan temperatur yang diperlukan antara 80 s/d 90¢, agar
memudahkan pemisahan minyak di continous settling tank nantinya. Crude oil
tank yaitu minyak lumpur vang keluar dan perasan setelch disaring melalui
Vibrating screen. dan disint perlu temperatur antara 90 s/d 100°. Bila temperatur
di bawah 90°. berarti ini dapat mendatangkan efek vang hurang baik pada proses
selanjutnya. Dani crude oil tank minyak ini dikirim ke continous setling tank.
Comunous settling tank kegunaannya adalah memisahkan minyak / oil dari
lumpur dan air. Pada continous settling tank juga ruenjadi suatu masalah, sebab
bila temperatur di sini rendah maka akan mengalanmi kesulitan disaat penyaringan
minvak, dan tenaga vang diperfukan antara 80 s/d 90° dan disini diperlukan
tenaga yvang benar benar terampil dan rajin, karena minyvak adalah pekerjaan yang
teltti dan harus hati hati. Fungsi daripada Continous Setthng Tank adalah untuk
memisahkan minvak dengan lumpur yaitu :
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air. Jadi minyak yang berada di sini adalah minyak yang menjadi produksi hasil
pengolhana suatu pabrik kelapa sawit. Isi clean oil tank diusahakan selalu berada
diposisi ¥ tank. Hal ini gunava agar keadaan temperatur panas bisa merata, dan
kotoran air dan lumpur bisa mengendap ke bagian bawah (bottom). Dan petugas
operator harus selalu membuag kotoran di bagiann bawah / bottom dan clean ot
tank terseput. Setelah dari clean oil tank minyak dimasukan ke dalam pemumian,
yaitu pada alva laval furivier yang fungsinya untuk memurnikan minyak yang
keluar dari clean oil tank. Alva laval mempunyat batas kemampuan yang telah
ditentukan. Petugas operator dapat melaksanakan sesuai dengan peraturan —
peraturan yang te'ah ditentukan dalam pelaksanaannya. Vacum drier yaitu bejana
pengeringan minyak terhadap air dan minyak sudah siap untuk dikirim ke storage
tank. Storage tank adalah tempat penyimpanan minyvak. darn sini minyak siap
untuk di eksport.

Layout Proses Produksi Inti Sawit

Dart press station, nut / biji dikirim ke Cake Breaker Conveyer (CBC).
Kegunaanya untuk menghancurkan dan memisahkan antara ribre dan Nut. Yang
mana fibre dihisap oleh fibre cyclone dan dikirim ke boyler untuk menjadi bahan
bakar. Nut dikirim ke depricarper drum / polishing drum untuk dipoles dengan
arti dibersthkan dari sampah — sampah. Jadi di sin bisa diambil suatu kesimpulan
bahwa jika Fiore vang keluar dan screw press masth dalam keadaan basab. maka
beban pada cake breaker conveyer (CBC) akan bertambah berat. dan bisa menjadi
macet dan sering juga patah pada as CBC tersebut. Bahwa sesungguhnya
keringnya Fibre setelah screw press sangat penting disamping mengurangi losses /
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kehilangan minyak. tetapi merawat dan menjaga alat alat tak kalah pentingya.
Hal ini dapat menghindari kemacetan mesin — mesin dan peralatan pabrik sewaktu
mengadakan pengolahan. Depri carper dru / polishing drum yaitu alat
membersihkan dan menggoncangkan nut agar nut bersih dan kemnel akan longgar
dalam but. Schingga masa pemecahan nut dengan kernel akan lebih mudah
terpisah. Nut silo berfungsi sebagai tempat penampungan biji sementara yang
memilhiki kapasitas 75 ton / silo. Nut cracker berfungsi sebagai pemecah biji dan
dikirim lagi ke Wiinover cyclone yang berfungsi untuk memisahkan debu — debu
dari biji.

Kemel dreir merupakan tahap terakhir dalam proses produksi inti sawit. Disini
kernel dikeringkan sebelum masuk ke gudang, sebab di sini kernel masih
mengandung kadar air 7.0 s/d 7.5 %. Setelah kering lalu dikirin ke Godown, yaitu

gudang tempat penyimpanan kermel dalam goni dan kemudian siap uutuk

dipasarkan.
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PT. Tales Inti Sawti Kabupaten Deli Serdang telah menggunakan material handling
untuk menunjang kelancaran proses produksi. Penggunaan material handling sangat
diperlukan mengingat output dari pada - pabrik yang tidak mungkin hanya
menggunakan tenaga manusia saja.

Material handling yang digunakan anatar lain, ban berjalan, foklift, katrol.
Semua peralatan ini berfungsi dengan baik sehingga dapat mendukung proses
produksi dengan baik dan lancar. Ada empat kriteria dalam mengukur efisiensi kerja:
a. Mutu hasil pekerjaan.

b. Pemakaian alat — alat.
c. Pemakaian bahan baku.

Jenis layout pabrik yang digunakan oleh perusahaan ini adalah terbuat dari
logam - logan yang memungkinkan terjadinya korosi. Logam yang paling aktif dalam
proses oksidasi adalah tembaga, maka peralatan pabrik yang kontak dengan minyak
terbuat dari logam yang bukan tembaga.

Logam tembaga akan lebih mudah mengalami korosi, bila minyak
mengandung Asam Lemak Bebas (ALB) yang tinggi. Kandungan ALB ini ditentukan

oleh sistem panen dengan pengangkutan buah dari lapangan hingga ke pabrik.

E. Layout Parbrik Dan Produktivitas Perusahaan

Pada zaman dulu minyak sawit digunakan sebagai bahan makanan.
Pengolahan pada waktu itu dilakukan dengan cara yang sangat sederhana yaitu tandan
buah dari pohon sawit direbus, diperas dan minyaknya yang dipermukaaan dikutip.

Hasil) Nivig&RS yEAS Mpdralhidkingan cara tersebut sudah tentu sangat kurang. Dengan
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5. Pemisahan serabut dari biji.
6. Pemecahan biji dan pengutipan inti biji.

Proses pengolahan tersebut terdiri dari beberapa tingkat dan memerlukan
kontrol yang sangat cermat agar hasil yang diperoleh bisa dilaksanakan secara efektif
dan efisien. Disamping proses pengolahan di atas ada beberapa alat yang terpenting
sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan lancar. Alat - alat dan mesin yang
dipergunaan merupakan jantung dari pabrik minyak sawit ini. Jadi dan alat / mesin
ini memerlukan suatu perhatian khusus. Untuk itu dibuat suatu layout pabrik
(susunan mesin - mesin dan perlengkapan lainnya) agar para pekerja dapat bekerja
dengan baik.

Apabila perusahaan tidak melaksanakan layout pabrik itu akan mendapatkan
kerugian seperti, para pekerja terkuras tenaganya, karyawan akan mudah lemah,
disamping itu gairah kerja akan turun. Sehingga produktivitas perusahaan minyak
sawit ini akan mundur.

Secara umum produktivitas diartikan sebagai perbandingan antara totalitas
liasil keluar (out put) pada wakjlj-*;l tertentu dibagi totalitas masukan (in put) selama
periode tersebut. Untuk itu produktivitas prusahaan / pabrik minyak kelapa sawit ini
sudah tercapai, karena layout pabrik sangat mendukung keberhasilan proses kelapa
sawit ini. Dengan demikian diharapkan bahwa hasil produksi dapat dicapai dengan
jumlah dan mutu yang sesuai dengan biaya minimum. Jadi dalam melaksanakan atau
menjalankan sistem produksi, layout tidak dapat terlepas dari kegiatan produksi agar
tujuan yang diharapkan akan tercapai.
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F. Hambatan - Hambatan Yang Dihadapi Perusahaan dan Usaha
Mengatasinya

Pekerjaan penvusunan layout selalu mengikuti kemajuan teknologi yang ada
guna meningkatkan mutu produksi dan efisiensi kerja. Penyusunan tata letak fasilitas
di perusshaan tidak dapat dikerjakan oleh satu orang. Pekerjaan ini membutubkan
suatu usaha dan pemikiran bersama dan terkoordinir dengan batk antara semua
kegiatan. Pckerjaan menyusun layout memerlukan pendekatan yang sistematis dan
konsisten.

Penyusunan lavout sangat berpengaruh terhadap efisiensi dan produktivitas
kerja karyawan karena dengan susunan layout yang baik maka karyawan dapat
melaksanakan pekerjaan dengan cepat dan tepat. Efisiensi adalah perbandingan yang
terbaik antara input dan output.

Dalam penyusunan lay out perlu diperhatikan hal - hal, meliputi:

1. Keadaan perusahaan.

2. Tersedia / tidaknya tenaga kerja yang cukup dan faktor produksi lainnya.

(O]

Kemungkinan adanya pengaruh yang berswinber dan ivar nerisehaan seperti
situasi ekonorai.

Beberapa hal tersebut merupakan aspek perhatian yang harus dijadikan bahan
pertimbangan agar dapat terlaksana efisiensi dan produktivitas dengan baik.
Pada PT. Tales Inti Sawit Di Kab. Deli Serdang, tentu saja ditemui berbagai kendala

atau hambatan yang dihadapi pihak perusahaan, seperti :
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1. Sulitnya mendapatkan bahan baku yang dapat disesuaikan dengan kapasitas

mesin di pabrik, sehingga tidak dapat direncanakan secara tepat jumlah produksi

yang akan dihasilkan.

2

Masih kurangnya pekerja yang benar — benar ahli dalam bidangnya, keadaan ini
menvulitkan bagian  produksi  memperkitakan berapa besar  kemungkinan
rusaknya bahan baku saat produksi berjalan.

Untuk mengatast hambatan tersebut, telah ditempuh kebijaksanaan dengan
cara melakukan pengawasan dan pendekatan kepada para pekerja agar mercka
bekerja dengan sungguh — sungguh serta mencari sumber penyebab terjadinya

hambatan tersebut.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Dart uralan-varaian vang tefah dipaparkan pada bab - bab terdahulu. maka
pada bab i penulis mencoba menarik beberapa kesimpulan dan juga memberikan
saran-saran yang mungkin dapat memberikan manfaat bagt PY. Tales Inu Sawit D
Kab. Delt Serdang
Kesimpulan

‘1. Struktur organisasi yang digunakan PT. Tales Inti Sawit Di Kab Deli Serdang

merupakan type organisasi garis dan staf.

t

Plant Layout disusun berdasarkan product layout dimana produksi berjalan dari

satu proses ke proses lainnya.

(PP}

Letak fasilitas pabrik sudah dapat mendukung peningkatan efisiensi dan
produktivitas perusahaan, karena sudah disusuran dengan pertimbangan
ba g-'-;limana dan dimara diteimpatkan fasilitas tersebut mempengaruhi:

a. Efisiensi dan produktivitas kerja

b. Laba perusahaan

¢. Kelangsungan hidup perusahaan

4. Relisast produksi vang dihasitkan perusahaan ini dari tahun ke tahun pada
dasamya selalu meningkat namun target vang ditetapkan tidak tercapai hal ini
mungkin karena target yang ditetapkan terlalu tinggi. disamping itu faktor alam
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juga mempengaruhi hasil panen TBS sehingga bahan yang akan diolah

berkurang.

Saran

1. Layout perusahzan pada dasamva tidak  dapat dipisabkan dart luas produkst.
metode produkst maupun teknologi vang terjadi sehingga tidak ada layout suatu
perusahaan  vang dapat dikatakan sangat baik apabila tidak diadakannya
penvesuaian seperlunya terhadap faktor - faktor diatas. Oleh sebab itu pimpinan
perusahaan sebaiknva selalu memperhatikan perkembangan yang ada dengan

melikukan penyesuaian seperlunya terhadap layout yang telah ditetapkan.

S

Pimpinan perusahaan hendaknya memberikan perhatian tambahan terhadap
lingkungan kerja di pabrik, sehingga lingkungan kerja tersebut tidak
mengganggu kesehatan karvawan. Karyawan dapat bekerja dengan tenang, biaya
tenaga kerja dapat dihemat dan produktivitas kerja terus meningkat. Pimpinan
perusahaan juga sebaiknya memberikan fasilitas kesehatan tambahan misalnya

dengan mernvediakan dokter perusahaan dan mengadakan perneriksaan keschatan

sebulan sekali secara menyeluruh.

G2

Oleh karena itu perlu adanya estimast / pendekatan layout yang disesuaikan
dengan tingkat efisiensi dan produktivitas perusahaan di pabrik minyak kelapa
sawit tersebut.

4. Pimpinan diharapkan memperhatikan pendidikan karyawan dengan jalan

memberikan pendidikan dan pelatithan kepada karyawan ketempat pendidikan

khusus mengenai mesin - mesin yang modern, sehingpa tidak perlu
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